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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap
motivasi, pengalaman, dan orientasi pembelajaran
warga belajar dewasa dalam kesenian kuda lumping
di Sanggar Samudra Jaya, Desa Pal Tiga Puluh,
Kecamatan Lais, Kabupaten Bengkulu Utara.
Menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif,
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi warga dipengaruhi oleh faktor internal
seperti minat pribadi dan hobi, serta faktor eksternal
seperti ajakan teman dan dukungan keluarga.
Pengalaman belajar mencakup aspek ekonomi, sosial,
dan pengembangan diri, di mana kegiatan kesenian
menjadi sarana aktualisasi diri, pelestarian budaya,
dan penguatan relasi sosial. Proses pembelajaran
mengandung nilai karakter seperti disiplin, kerja
sama, dan penghormatan terhadap tradisi, serta
berbasis pada pengalaman dan pemecahan masalah.
Warga belajar juga menunjukkan kesadaran kritis
terhadap pentingnya pelestarian budaya dan
memiliki konsep diri yang kuat. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran seni tradisional
berbasis budaya lokal mampu memperkuat identitas,
membangun solidaritas komunitas, dan
berkontribusi pada pelestarian warisan budaya
daerah secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN

Di tengah derasnya arus globalisasi, pelestarian kesenian tradisional menjadi
isu penting bagi keberlanjutan identitas budaya bangsa. Kesenian sebagai bagian dari
kebudayaan mencerminkan nilai-nilai sosial masyarakat. Tanpa pelestarian aktif, seni
tradisi terancam hilang. Sementara itu, pendidikan orang dewasa atau lifelong
learning semakin penting karena memungkinkan masyarakat terus berkembang
dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pendidikan ini juga menjadi sarana
strategis membangun kesadaran budaya dan memperkuat jati diri dalam pelestarian
kesenian daerah (Putra, 2024). Pendidikan orang dewasa memiliki perbedaan
mendasar dengan pendidikan anak-anak, di mana proses belajarnya lebih berfokus
pada kemandirian dan pemecahan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata,
menjadikannya relevan untuk pelestarian budaya yang kontekstual (Rosdiana et al.,
2025). Pendekatan andragogi dalam pendidikan orang dewasa menekankan
pentingnya kesadaran dan pengalaman sebagai dasar utama dalam proses belajar,
sehingga sangat relevan diterapkan dalam pelestarian kesenian tradisional yang
berbasis komunitas (Rubiyantiningsih et al., 2025).

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur pendidikan nasional yang
memberikan akses belajar bagi masyarakat di luar sistem pendidikan formal. Jalur ini
bersifat fleksibel dan kontekstual, sering kali berbasis pada potensi lokal dan
kebutuhan komunitas. Dalam konteks pemberdayaan masyarakat, pendidikan
nonformal memegang peranan strategis dalam meningkatkan kapasitas individu,
baik melalui keterampilan vokasional maupun pelestarian budaya. Sanggar kesenian
sebagai ruang belajar komunitas adalah bentuk nyata lembaga pendidikan
nonformal, tempat di mana proses belajar berlangsung melalui praktik langsung dan
interaksi sosial yang dinamis.

Kuda Lumping, sebagai salah satu kesenian tradisional yang masih bertahan
hingga kini, merupakan wujud nyata kreativitas budaya lokal yang layak dijadikan
objek penelitian (Karo et al., 2024). Kesenian ini tak hanya menampilkan unsur
hiburan, tetapi juga mengandung nilai religius, sosial, moral, serta simbol spiritualitas
masyarakat Jawa yang telah mengakar dan menyebar ke berbagai wilayah, termasuk
Desa Pal Tiga Puluh, Kecamatan Lais, Kabupaten Bengkulu Utara. Di desa ini, Kuda
Lumping bukan sekadar pertunjukan, melainkan menjadi media pendidikan
nonformal bagi komunitas dewasa, mempererat relasi sosial, dan mewariskan nilai-
nilai budaya kepada generasi muda. Pembelajaran dalam kesenian ini dilakukan
secara alami melalui praktik langsung, interaksi lintas generasi, serta pengalaman
spiritual yang menyertai pertunjukan. Oleh karena itu, penting untuk menelaah
proses pembelajaran Kuda Lumping dari perspektif pendidikan orang dewasa.

Dalam kerangka pendidikan orang dewasa, pendekatan andragogi menjadi
acuan utama. Knowles menekankan bahwa orang dewasa adalah individu yang
mandiri, memiliki pengalaman hidup yang kaya, dan belajar berdasarkan kebutuhan
nyata. Suprijanto dalam (Gaffar et al., 2020) menegaskan bahwa prinsip pendidikan
orang dewasa meliputi penetapan tujuan, pemilihan materi yang relevan, serta
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pengembangan sikap dan minat. Merriam dalam (Farabi, 2018) menyatakan bahwa
pendidikan orang dewasa bertujuan membawa perubahan pada pengetahuan, nilai,
dan keterampilan melalui pembelajaran berkelanjutan. Dalam konteks lokal seperti
kesenian Kuda Lumping, prinsip andragogi tampak dalam proses belajar yang
partisipatif, kontekstual, dan berbasis pengalaman. Pembelajaran dalam sanggar
tidak hanya menekankan aspek teknis seperti gerakan tari, tetapi juga membentuk
kesadaran budaya yang mendalam. Konsep diri dan jati diri sangat memengaruhi
proses belajar orang dewasa. Mereka butuh diakui sebagai individu yang merdeka dan
berpengalaman. Jika fasilitator memahami hal ini, pembelajaran bisa dirancang lebih
efektif baik dari segi materi, metode, maupun strategi (Safitri, 2021).

Sejauh ini, kajian-kajian mengenai Kuda Lumping cenderung bersifat
deskriptif budaya, menekankan aspek sejarah, ritual, dan pertunjukan. Namun, masih
sedikit penelitian yang memandangnya sebagai arena pendidikan nonformal berbasis
prinsip andragogi. Padahal, proses belajar dalam sanggar Kuda Lumping di Desa Pal
Tiga Puluh menunjukkan ciri khas pembelajaran orang dewasa: berbasis pengalaman,
relevan dengan kehidupan peserta, serta mengedepankan nilai-nilai budaya lokal.
Gap inilah yang ingin dijembatani melalui penelitian ini dengan judul “Prinsip
Andragogi dalam Pembelajaran Kesenian Kuda Lumping di Desa Pal Tiga Puluh,
Kecamatan Lais, Kabupaten Bengkulu Utara.” Penelitian ini berupaya memahami
bagaimana prinsip-prinsip andragogi diterapkan dalam praktik pembelajaran Kuda
Lumping, serta bagaimana kesenian ini menjadi media transformasi pribadi dan
sosial bagi warga belajar dewasa di komunitasnya.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
eksploratif. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami
secara mendalam dinamika, makna, dan pengalaman individu dalam konteks
tertentu yang kompleks (Sugiyono, 2022). Fokus dari studi ini adalah proses
pembelajaran kesenian Kuda Lumping di Sanggar Samudra Jaya, yang dipandang
sebagai praktik budaya yang sarat nilai dan memiliki kontribusi penting dalam
pelestarian kesenian tradisional melalui pembelajaran orang dewasa.

Penelitian ini dilakukan di Desa Pal Tiga Puluh, Kecamatan Lais, Kabupaten
Bengkulu Utara, dengan lokasi fokus pada Sanggar Kuda Lumping Samudra Jaya.
Subjek penelitian adalah warga belajar orang dewasa yang terlibat aktif dalam
kegiatan kesenian di sanggar tersebut. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposif
berdasarkan kriteria inklusi, antara lain berusia 30 tahun ke atas, memiliki
keterlibatan aktif dalam proses latihan maupun pertunjukan, serta memiliki peran
tertentu dalam struktur atau kegiatan sanggar, seperti sinden, pemain, pawang,
pemusik, ketua sanggar, maupun tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang sejarah dan perkembangan sanggar tersebut.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga teknik utama,
yaitu observasi partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Observasi partisipatif
dilaksanakan secara langsung oleh peneliti selama kegiatan latihan maupun
pertunjukan berlangsung di sanggar. Melalui teknik ini, peneliti mencatat interaksi
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antaranggota, respons peserta, serta dinamika sosial yang muncul selama proses
pembelajaran maupun pementasan.

Selain itu, wawancara dilakukan terhadap sepuluh informan kunci, yang
terdiri atas A1, Ri, R2, T1-T3, M1-M3, dan Ki. Wawancara ini menggunakan pedoman
pertanyaan terbuka agar informan dapat menyampaikan pengalaman, pandangan,
serta refleksi mereka terhadap proses pembelajaran dan upaya pelestarian kesenian
di sanggar.

Tabel 1. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Tahapan Teknik/Proses Deskripsi
Pengumpulan Observasi Peneliti hadir langsung dalam latihan dan
Data partisipatif pertunjukan; mencatat interaksi, respons,
dan dinamika sosial.
Wawancara Dilakukan kepada 10 informan kunci (A1,

R1, R2, T1-T3, M1-M3, K1) dengan
pertanyaan terbuka mengenai
pengalaman belajar dan pelestarian
kesenian.

Dokumentasi Menelaah profil organisasi, struktur
kepengurusan, sejarah sanggar, dan
dokumentasi visual kegiatan.

Analisis Data Reduksi Data Memilah, memfokuskan, dan
(Miles & menyederhanakan data hasil observasi,
Huberman) wawancara, dokumentasi.

Penyajian Data ~ Menyajikan informasi dalam bentuk
narasi, tabel, atau matriks agar pola lebih
mudah diidentifikasi.

Penarikan Menginterpretasikan makna data dan
Kesimpulan & memeriksa validitas melalui triangulasi
Verifikasi sumber dan teknik.

Teknik dokumentasi melengkapi dua metode sebelumnya, dengan menelaah
berbagai dokumen penting yang dimiliki sanggar, seperti profil organisasi, struktur
kepengurusan, sejarah pendirian, serta dokumentasi visual dari kegiatan latihan dan
pertunjukan. Data yang terkumpul dari ketiga teknik tersebut kemudian dianalisis
menggunakan analisis interaktif model Miles dan Huberman (Saleh, 2017). Proses
analisis ini mencakup tiga tahapan. Pertama, reduksi data, yakni proses memilah,
memfokuskan, serta menyederhanakan data mentah hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi agar lebih terarah. Kedua, penyajian data, yaitu menyusun informasi
dalam bentuk naratif deskriptif, tabel, atau matriks, sehingga memudahkan peneliti
dalam mengidentifikasi pola. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yang
berfokus pada interpretasi makna data serta memastikan validitas temuan melalui
triangulasi sumber dan teknik.
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3. HASIL & PEMBAHASAN

Motivasi belajar orang dewasa di Sanggar Samudra Jaya mencerminkan
kombinasi antara dorongan dari dalam diri dan pengaruh lingkungan. Sebagian besar
warga belajar terdorong oleh minat pribadi dan kegemaran yang telah berkembang
sejak lama. Seorang sinden (A1) menyatakan, “Karena hobi saja sih, hobi nyanyi sejak
kecil... jadi bisa nyanyi ya bernyanyi” (Wawancara, 24 Februari 2025). Ungkapan ini
menunjukkan bahwa dorongan intrinsik berupa kepuasan batin dan ekspresi diri
menjadi pendorong utama keterlibatan dalam kesenian. Temuan ini mendukung
teori aktualisasi diri Maslow, yang menjelaskan bahwa individu terdorong untuk
mengembangkan potensi dirinya melalui aktivitas yang bermakna, termasuk seni.
Selain itu, faktor eksternal seperti ajakan dari teman, dukungan keluarga, dan
lingkungan sosial yang menghargai budaya turut mendorong partisipasi mereka. Hal
ini sesuai dengan pandangan Knowles (1980) bahwa kebutuhan belajar pada orang
dewasa muncul dari pengalaman hidup dan interaksi sosial mereka. Dalam
praktiknya, semangat warga belajar terlihat jelas dari antusiasme mereka saat berlatih
maupun tampil di panggung, sebagaimana dijelaskan oleh Emda (2018) bahwa
motivasi merupakan energi dalam diri yang menggerakkan individu menuju tujuan
tertentu.

Gambar 1. Keterlibatan warga belajar dalam pertunjukan mencerminkan motivasi
berbasis minat dan budaya

Proses pembelajaran di Sanggar Samudra Jaya menekankan pengalaman
langsung sebagai sarana utama dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan.
Warga belajar aktif terlibat dalam latihan dan pertunjukan, yang memungkinkan
mereka belajar melalui peniruan terhadap pelatih senior, refleksi atas pengalaman,
dan evaluasi kinerja secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip andragogi
menurut Merriam dan Bierema (2014), yang menyatakan bahwa pembelajaran orang
dewasa paling efektif jika berbasis pengalaman. Pembelajaran berlangsung dalam
konteks kehidupan nyata dan menyatu dengan dinamika sosial komunitas. Dalam sesi
latihan, misalnya, warga belajar tidak hanya mempelajari teknik, tetapi juga nilai-nilai
seperti tanggung jawab, solidaritas, dan kerja sama. Hal ini menunjukkan bahwa
proses belajar yang terjadi tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga sarat dengan
makna sosial dan emosional.
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A
Gambar 3.Pawang menyadarkan pemain yang kesurupan.

Di samping aspek teknis, pembelajaran di Sanggar Samudra Jaya turut menjadi
sarana pembentukan nilai-nilai sosial dan budaya. Melalui kegiatan kolektif seperti
latihan dan pertunjukan, nilai-nilai seperti disiplin, penghargaan terhadap sesama,
dan kerja tim secara tidak langsung tertanam dalam diri warga belajar. Peran pawang,
misalnya, dalam menangani anggota yang kesurupan mencerminkan kemampuan
teknis sekaligus keteladanan dalam kepemimpinan dan kepekaan sosial. Dengan
demikian, sanggar berperan tidak hanya sebagai tempat pelatihan seni, tetapi juga
sebagai wadah pembentukan karakter dan nilai kebersamaan (Nasution, 2022). Hasil
observasi menunjukkan adanya ikatan kekeluargaan yang kuat antaranggota sanggar,
memperlihatkan bahwa pembelajaran berlangsung dalam jaringan sosial yang
mendukung nilai-nilai budaya komunitas.

lJournal of Milennial Community, Vol, 7, No. 2, 2025: 123-132
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Tabel 2. Hasil Penelitian

Aspek Temuan Keterangan Prinsip Pentingnya
Penelitian Andragogi yang Temuan
Terkait Penelitian
Motivasi Belajar Faktor internal ~ Motivasi Kebutuhan dan Meningkatkan
meliputi minat ~ pembelajar Minat: Pembelajar  efektivitas
dan keinginan dewasa terbentuk dewasa memiliki pembelajaran

Partisipasi

Aspek Ekonomi

Pengembangan
Diri

pribadi,
sedangkan
faktor eksternal
mencakup
ajakan teman
sebaya,
dukungan
keluarga, dan
lingkungan
yang
menghargai
kesenian lokal.
Partisipasi aktif
dalam latihan
dan
pertunjukan
menunjukkan
antusiasme
tinggi.

Kegiatan seni
memberikan
manfaat
finansial melalui
pemberian
saweran saat
tampil.

Kegiatan
sanggar
memfasilitasi
penyaluran
minat dan
tumbuhnya
tanggung jawab
terhadap
pelestarian
budaya lokal.

dari kebutuhan
nyata dan
pengaruh

lingkungan sosial.

Lingkungan
sanggar berfungsi
sebagai ruang
ekspresi dan
wadah
kebersamaan.

Kegiatan
kesenian
berkontribusi
terhadap
peningkatan
kesejahteraan
ekonomi secara
langsung.
Proses ini
mendukung
perkembangan
pribadi dan
kesadaran akan
peran dalam
pelestarian
budaya.

kebutuhan yang
nyata dan minat
yang harus
diperhatikan.

Keterlibatan:
Pembelajaran yang
partisipatif
meningkatkan
motivasi dan
pemahaman.

Relevansi:
Pembelajaran
harus relevan
dengan kehidupan
nyata dan
kebutuhan
ekonomi peserta.

Pengembangan
Diri: Fokus pada
perkembangan
pribadi dan
tanggung jawab
sosial.

dengan memahami
sumber motivasi
peserta.

Mendorong
keterlibatan yang
lebih besar dalam
proses belajar.

Menunjukkan
kontribusi positif
kesenian terhadap
kesejahteraan
ekonomi peserta.

Membantu peserta
dalam
mengembangkan
diri dan kontribusi
terhadap
masyarakat.
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Kesadaran Orientasi Menunjukkan Kesadaran Kritis: Memastikan
Budaya pembelajaran pemahaman Pendidikan pelestarian budaya
berkembang mendalam mendorong lokal untuk
dari sekadar terhadap nilai kesadaran akan generasi
berpartisipasi budaya dan nilai-nilai budaya. = mendatang.
menjadi tantangan
keinginan untuk pelestariannya.

mewariskan
kesenian kepada
generasi muda.

Lebih lanjut, penelitian ini mengungkap adanya peningkatan kesadaran reflektif
pada sebagian warga belajar. Beberapa informan menyampaikan keinginan untuk
berkontribusi lebih jauh sebagai pelatih atau penggerak pelestarian budaya.
Perubahan peran dari peserta menjadi agen budaya ini mencerminkan proses
conscientization sebagaimana dikemukakan oleh Paulo Freire dalam (Syarifuddin et
al., 2021), yaitu kesadaran kritis yang mendorong individu untuk memahami realitas
sosial-budaya mereka dan bertindak secara transformatif. Transformasi ini juga
memengaruhi pembentukan konsep diri warga belajar. Peningkatan kepercayaan diri
setelah mendapat apresiasi masyarakat dalam pertunjukan memperkuat identitas
mereka sebagai pelaku budaya sekaligus memperluas peran sosial mereka (Rusfandi,
2024). Hal ini sejalan dengan teori andragogi Knowles, yang menyatakan bahwa orang
dewasa belajar untuk memenuhi tuntutan peran sosial secara lebih bermakna dan
efektif.

Dalam konteks ini, pembelajaran Kuda Lumping di Sanggar Samudra Jaya tidak
hanya mencerminkan prinsip-prinsip andragogi, tetapi juga merupakan bentuk nyata
dari pendidikan nonformal berbasis komunitas (Aprilyanti et al., 2024). Proses
pembelajaran berlangsung di luar sistem persekolahan formal, bersifat sukarela, dan
sangat kontekstual dengan kehidupan masyarakat setempat. Pendidikan nonformal
seperti ini memainkan peran penting dalam memberdayakan masyarakat dewasa
melalui pelestarian budaya lokal. Ini sekaligus menunjukkan bahwa sanggar berfungsi
sebagai ruang belajar alternatif yang mengintegrasikan seni, pendidikan, dan
pemberdayaan sosial.

Berbeda dengan studi Rizgiyyatus (2023) di Yogyakarta yang mencatat
menurunnya minat generasi muda terhadap seni tradisional, kondisi di Desa Pal Tiga
Puluh justru menunjukkan adanya upaya bertahan yang kuat melalui keterlibatan
lintas generasi. Hal ini membuktikan bahwa pelestarian budaya hanya dapat berhasil
jika didukung oleh pembelajaran yang relevan dengan kondisi lokal serta mampu
membangun kesadaran dan partisipasi aktif dari warga belajar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa prinsip-prinsip
andragogi, seperti motivasi intrinsik, relevansi materi, partisipasi aktif, pembelajaran
berbasis pengalaman, serta kesadaran kritis, telah diterapkan dalam praktik
pembelajaran Kuda Lumping di Sanggar Samudra Jaya. Selain menjadi strategi
pelestarian budaya, pembelajaran ini juga menjadi media transformasi pribadi dan
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sosial bagi warga belajar dewasa dalam konteks pendidikan nonformal (Nugroho,
2016).

4. KESIMPULAN

Pembelajaran kesenian Kuda Lumping di Sanggar Samudra Jaya merupakan
bentuk praktik pendidikan nonformal yang berhasil menerapkan prinsip andragogi
secara nyata. Motivasi warga belajar dipengaruhi oleh minat pribadi dan dukungan
lingkungan sosial yang kuat. Proses belajar berlangsung melalui pengalaman
langsung, peniruan, dan bimbingan sejawat, yang menunjukkan pentingnya peran
komunitas dalam mendukung pembelajaran orang dewasa.

Kegiatan di sanggar tidak hanya membekali keterampilan seni, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai sosial seperti tanggung jawab, disiplin, dan penghargaan
terhadap tradisi. Pembelajaran berlangsung secara partisipatif dan relevan dengan
kehidupan warga belajar, mencerminkan kebutuhan dan harapan mereka sebagai
individu dewasa. Selain itu, keterlibatan dalam kesenian turut memperkuat identitas
budaya dan membentuk konsep diri yang positif. Hal ini menegaskan bahwa
pendidikan nonformal, jika dikelola secara kontekstual dan berbasis budaya lokal,
mampu mendorong pelestarian kesenian tradisional sekaligus pemberdayaan
masyarakat. Untuk itu, perlu adanya penguatan metode pembelajaran partisipatif di
tingkat komunitas serta dukungan dari pemerintah dalam bentuk pelatihan, fasilitas,
dan keberlanjutan program budaya. Kajian ini juga membuka ruang bagi penelitian
lanjutan mengenai dinamika pembelajaran orang dewasa dalam konteks pelestarian
seni tradisi.
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